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Abstrak. Indonesia memiliki potensi curah hujan yang tinggi rata-rata berkisar 2000-3000 mm/tahun. Akan 

tetapi, potensi hujan tersebut justru sering menyebabkan banyak masalah, seperti; aliran permukaan, genangan, 

erosi dan banjir. Lubang resapan biopori adalah salah satu teknologi konservasi air  hujan yang telah banyak 

diterapkan untuk mereduksi limpasan permukaan dan bisa menambah cadangan air tanah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kesesuaian lubang resapan biopori dalam mengendalikan aliran permukaan yang 

berasal dari lahan terbuka (non bangunan gedung) di lingkungan Kampus Politeknik Negeri Sriwijaya, 

Indonesia. Kemampuan rembesan tanah diukur menggunakan double ring infiltrometer dan diperoleh nilai 

sebesar 0,869 m/hari. Model Lubang resapan biopori  yang digunakan berbentuk silinder, berdiameter 10 cm 

dan kedalaman 0,5 - 1 m. Simulasi dilakukan per luasan menggunakan data curah hujan harian selama 12 tahun 

(2007-2018). Hasil simulasi menunjukkan bahwa lubang resapan biopori memiliki kemampuan resapan air 

0,00298 m3/hari. Rasio kebutuhan rata-rata lubang biopori untuk lahan terbuka (non bangunan gedung) adalah 1 

buah lubang biopori per luasan lahan 1 m2. 

 

Kata Kunci: Aliran permukaan, lubang resapan biopori, double ring infiltrometer, infiltrasi 

 

Abstract. Indonesia has the potential for high rainfall with an average of 2000-3000 mm/year. However, the 

potential for rain often causes many problems, such as; runoff, inundation, erosion and flooding. Biopore 

infiltration holes are one of the rainwater conservation technologies that have been widely applied to reduce 

surface runoff and increase groundwater reserves. This study aims to analyze the suitability of biopore 

infiltration holes in controlling runoff from open land (non-building) in the State Polytechnic of Sriwijaya, Soil 

seepage ability was measured using a double ring infiltrometer and obtained a value of 0.869 m/day. Model of 

the biopore infiltration hole used is cylindrical, 10 cm in diameter and 0.5 - 1 m deep. Simulations were carried 

out per area using daily rainfall data for 12 years (2007-2018). The simulation results show that the biopore 

infiltration hole has a water absorption capacity of 0.00298 m3/day. The ratio of the average requirement for 

biopore holes for open land (non-building) is 1 biopore hole per 1 m2 land area. 

 

Keywords: surface runoff, biopore infiltration holes, double ring infiltrometer, infiltration. 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan air hujan melalui teknologi sistem ekodrainase salah satu konsep baru yang saat ini 

banyak digunakan, dengan prinsipnya meresapkan air sebanyak-banyaknya kedalam tanah.  Sistem 

ekodrainase terbukti efektif dalam mengurangi limpasan permukaan, mereduksi banjir, dan bisa 

menambah cadangan air tanah (Pranoto et al., 2022). Salah satu konsep sistem Ekodrainase adalah 

perencanaan Lubang Resapan Biopori. Lubang Resapan Biopori berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor. P.105/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018, adalah 

lubang silindris yang dibuat secara vertical ke dalam tanah dengan diameter 10-25 cm, kedalaman ± 

100 cm atau tidak melebihi kedalaman muka air tanah sebagai metode resapan air yang ditujukan 

untuk mengatasi genangan air dan meningkatkan daya resap air pada tanah. 

Pemanfaatan teknologi Lubang Resapan Biopori dapat dikembangan di berbagai lingkungan, 

baik pada lahan bangunan maupun non bangunan (Hutabarat et al. 2022, Santosa 2018, dan Ashabie 

et al. 2022). Politeknik Negeri Sriwijaya merupakan salah satu perguruan tinggi yang  ada di provinsi 

Sumatera Selatan yang luas lahannya sekitar 7,2 hektar dan luas lahan yang dengan bangunan sekitar 

2,6 hektar. Dalam melakukan operasionalnya Politeknik Negeri Sriwijaya memenuhi kebutuhan 

sumber air bersih yang disuplai dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Palembang. 

Kampus Politeknik Negeri Sriwijaya belum ada upaya konservasi maupun pemanfaatan air hujan 

sebagai alternatif sumber air bersih. Hujan yang turun pada permukaan kedap air atau lahan terbangun 

berubah menjadi debit limpasan dan semua mengalir keluar dari lingkungan kampus melalui saluran 

mailto:kiki.rizky.amalia@polsri.ac.id


Kiki Rizky Amalia et al., Analisa Kesesuaian Lubang Resapan Biopori Sebagai Pengendali Aliran Permukaan 

Dari Lahan Non Gedung 

358 

drainase. Jika air hujan dilestarikan, disimpan dan diresapkan ke dalam tanah akan dapat menjadi 

tempat penyimpanan air (Ardiyana et al. 2016, Papafotiou et al. 2015 dan Sarbidi 2015). 

Penerapan teknologi sistem ekodrainase dengan lubang resapan biopori di lingkungan Kampus 

Politeknik Negeri Sriwijaya memiliki tantangan tersendiri, yaitu kondisi alamiah struktur tanah yang 

didominasi tanah urugan dengan tekstur lanau (lempung dan pasir halus). Kondisi ini diprediksi akan 

menyebabkan kemampuan tanah dalam meresapkan air tergolong rendah.  Penelitian ini dengan 

merencanakan sistem ekodrainase yang tepat di Polteknik Negeri Sriwijyaa, salah satunya dengan 

konsep lubang resapan biopori. (Prameswari et al. 2020; Cheik et al. 2021; Dohnal et al. 2009; Kautz 

2015).  

 

METODE  

Lokasi pada penelitan ini adalah di lingkungan kampus Politeknik Negeri Sriwijaya. Untuk 

mencapai tujuan dari Penelitian ini, maka Metode Penelitan yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif. Data yang diperlukan berupa data primer dan data sekunder yang dihitung menggunakan 

beberapa rumus sehingga menghasilkan rencana jumlah lubang resapan biopori dan prosentase 

reduksi beban drainase.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah double ring infiltrometer (tinggi alat 30 cm, 

diameter ring kecil 15 cm, dan diameter ring besar 30 cm), alat ukur (meteran), dan seperangkat 

laptop dengan aplikasi MS.Office, Arc-GIS 10.0, Auto-CAD 2010, dan Google Earth. Data penelitian 

terdiri dari data laju infiltrasi hasil pengukuran, data curah hujan harian tahun 2007-2018 dari BMKG 

(Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Kenten Palembang), dan data luas persil bangunan 

gedung kampus Politeknik Negeri Sriwijaya. 

 

Pengukuran Laju Infiltrasi dan Permeabilitas Tanah 

Laju infiltrasi diukur menggunakan alat double ring infiltrometer di  3 (tiga) titik yang tersebar 

di lokasi penelitian. Pengukuran diawali dengan membuat lubang dalam tanah yang berukuran 

panjang 1,5 m, lebar 1 m dan dalam 0,5 m. Setelah itu double ring infiltrometer dipasang vertikal 

sedalam 10 – 15 cm, kemudian diisi air sampai penuh dan diamati lama penurunan airnya. Pengujian 

dan pengukuran dilakukan hingga mendapatkan laju infiltrasi konstan. Kapasitas infiltrasi (fc) 

dihitung dari data perubahan tinggi muka air ketika laju infiltrasi telah mencapai konstan. Persamaan 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

         (1) 

fc  fc x   (dalam satuan m/hari)     (2) 

Dengan: 

fc  = kapasitas infiltrasi (cm/jam) 

 = perubahan tinggi muka air tiap selang waktu (cm) 

 = selang waktu pengukuran (menit) 

 

Klasifikasi Tutupan lahan Non Gedung Bangunan 

Pengukuran dilakukan secara langsung mengunakan meteran ukur dan dihitung luasan lahan 

dari data lapangan tersebut. Klasifikasi dilakukan berdasarkan jenis lahan yang sama, selanjutnya 

dihitung luas masing-masing jenis lahan tersebut dan ditentukan nilai koefisien alirannya (C).  

 

Perhitungan Debit Banjir dan Volume Air Meresap 

Debit input yang akan dimasukan ke lubang biopori berasal dari curah hujan yang melimpas 

dari luasan tadah hujan (atap banguna). Perhitungan debit input dan volume air yang meresap 

menggunakan metode SNI 03-2453-2002 tentang Tata Cara Perencanaan Sumur Resapan Air Hujan 

Untuk Lahan Pekarangan (BSN 2002) dengan Persamaan 3 dan 4 berikut. 

      Qb   0,855 x C x R x A       (3) 

Dengan: 

 Qb  = Debit banjir dari aliran permukaan (m3/hari) 

 C = Koefisien aliran permukaan 

 R  = Tinggi curah hujan harian (m/hari) 
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 A = Luas lahan (m2) 

 

 Vr  =          (4) 

Dengan:  

 Vr  = Volume air meresap (m3) 

 Ab  = Luas dinding + luas alas biopori (m2) 

 Te = Durasi hujan efekrif  =  . 0,9 . R0,92  (jam) 

 K = Koefisien permeabilitas (m/hari) 

 

Perhitungan Jumlah Lubang Biopori 

Dalam penentuan jumlah lubang biopori, terlebih dahulu dihitung kedalaman total air dari debit 

banjir dengan Persamaan berikut. 

Htotal         =           (5) 

n  =          (6) 

Dengan: 

n = Jumlah lubang biopori yang dibutuhkan 

Htotal = Tinggi total air dari debit andil banjir (m) 

Hrencana = Kedalaman lubang biopori yang direncanakan (m) 

Ab  = Luas alas biopori (m2) 

 

HASIL  

Laju Infiltrasi 

Berdasarkan data dari hasil uji tanah yang dilakukan, tekstur tanah yang ada di lokasi penelitian 

didominasi tanah lanau (butiran antara tanah lempung dan pasir halus). Pengukuran laju infiltrasi di 

lokasi penelitian (Gambar 1) dilakukan pada 3 titik yang telah ditentukan, yaitu di Titik 1, Titik 2 dan 

Titik 3.  

 

  
Gambar 1. Pengukuran laju infiltrasi 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022) 

 

Dari hasil pengukuran kondisi tanah di ketiga titik yang telah ditentukan tersebut didapatkan 

hasil yang laju infiltrasi yang relatif sama, kecuali di Titik 3 yang mana diperoleh nilai laju infiltrasi 

lebih cepat. Hal ini dikarenakan tanah pada Titik 3 fraksi pasir halusnya lebih tingi dan kandungan 

organik dari serasan dedaunan lebih banyak sehingga meningkatkan laju infiltrasi (Hal tersebut juga 

bisa dikarenakan lokasi ini sering dijadikan lokasi praktikum mahasiswa untuk pencampuran pasir 

(material kasar), penggalian dan pengurugan secara berulang, sehingga struktur tanah menjadi gembur 

dan porositas tanahnya lebih tinggi. Sebaliknya, rendahnya laju infiltrasi pada tanah terganggu 

biasanya terjadi karena pemadatan struktur tanah akibat bekas pijakan kaki maupun aktvitas benda 

lainnya.  

Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan didapatkan nilai kapasitas infiltrasi di Titik 1 (1,26 

cm/jam), Titik 2 (6,6 cm/jam), dan Titik 3 (2,4 cm/jam). Besarnya laju infiltrasi sumur resapan 

dihitung dari nilai rata-rata kapasitas infiltrasi hasil pengukuran ketiga lokasi tersebut, sehingga 
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didapatkan nilai 3,42 cm/jam atau sekitar 0,821 m/hari. Berdasarkan klasifikasi (Lee 1990), laju 

infiltrasi di lokasi penelitian tergolong rendah (2,0-6,5 cm/jam). 

 

Tutupan Lahan dan Koefisien Aliran  

Nilai koefisien limpasan (C) ditentukan berdasarkan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 12 /PRT/M/2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan (Permen PU 2014). 

Jenis-jenis tutupan lahan non bangunan yang ada di lingkungan kampus POLSRI disajikan pada Tabel 

1 berikut. 

 

Tabel 1. Jenis lahan, luas dan koefisien aliran di kampus Politeknik Negeri Sriwijaya 
No Jenis lahan          Luas  (m2)             Koefisien Aliran (C) 

1 Lapangan Olah Raga 3928,0 0,72 

2 Lapangan Upacara 2000,0 0,72 

3 Lapangan Parkir Kendaraan Roda 2 463,4 0,7 

4 Lapangan Parkir Kendaraan Roda 4 1294,8 0,8 

5 Halaman (Aspal) 7414,0 0,825 
6 Jalan Beton Alternatif 1 2006,0 0,875 

7 Jalan Beton Alternatif 2 2332,0 0,875 

8 Taman / tata hijau kampus    27249,1 0,2 

 
Total                  46687,2  

Sumber: Data Olahan (2022) 

 

Debit Banjir dan Volume Resapan 

Debit banjir adalah aliran air hujan yang mengalir di atas  permukaan lahan, nilainya 

dipengaruhi oleh tipe tutupan lahan (Ahmed et al. 2020). Tipe lahan perkerasan impermeabel seperti; 

lapisan beton, aspal, dan paving blok menyumbang limpasan hujan paling besar, hal ini karena niali 

koefisien limpasannya (C) lebih besar daripada lahan bervegetasi maupun tanah kosong (Ronalton et 

al. 2021).  

Curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah curah hujan harian selama 12 tahun 

(tahun 2007-2018) dari stasiun hujan terdekat lokasi penelitian. Dalam rentang waktu 12 tahun atau 

sekitar 4383 hari diketahui bahwa terdapat 2146 hari hujan dengan nilai hujan rata-rata harian sebesar 

14,91 mm/hari.  

 

Tabel 2. Jenis lahan, luas dan koefisien aliran di kampus Politeknik Negeri Sriwijaya 
Bentuk Lahan C A (m2) Qab (m2) Qr (m3) Qs (m3) H total (m) 

Lapangan Olah Raga 0,72 3928 52,8 0,00298 52,8 6720,9 

Lapangan Upacara 0,72 2000 26,9 0,00298 26,9 3421,8 

Lapangan Parkir Motor 0,7 463,4 6,1 0,00298 6,0 770,5 

Lapangan Parkir Mobil 0,8 1294,8 19,3 0,00298 19,3 2461,3 

Halaman (Aspal) 0,825 7414 114,1 0,00298 114,1 14536,0 
Jalan Beton Alternatif 1 0,875 4338 70,8 0,00298 70,8 9020,4 

Taman hijau/ kebun 0,2 27249,1 101,7 0,00298 101,7 12951,4 

Sumber: Data Olahan (2022) 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang didapatkan jumlah kebutuhan lubang 

resapan biopori yang dapat digunakan pada Kampus Politeknik Negeri Sriwijaya dapat dilihat pada 

tabel 3 untuk pemanfaatan lubang resapan biopori sebesar 100%. 

 

Tabel 3. Penggunaan Lubang Resapan Biopori 100% 
Bentuk Lahan A (m2) n Rasio 1 per luas LB (m2) 

Lapangan Olah Raga 3928 6721 0,6 

Lapangan Upacara 2000 3422 0,6 
Lapangan Parkir Motor 463,4 770 0,6 

Lapangan Parkir Mobil 1294,8 2461 0,5 

Halaman (Aspal) 7414 14536 0,5 

Jalan Beton/aspal 4338 9020 0,5 
Taman hijau/ kebun 27249,1 12951 2,1 

Sumber: Data Olahan (2022) 
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Untuk penerapan lubang resapan biopori sebesar 75% berdasarkan hasil analisis data 

didapatkan kebutuhan jumlah lubang resapan biopori seperti pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Penggunaan Lubang Resapan Biopori 75% 
Bentuk Lahan A (m2) n Rasio 1 per luas LB (m2) 

Lapangan Olah Raga 3928 5041 0,8 
Lapangan Upacara 2000 2566 0,8 

Lapangan Parkir Motor 463,4 578 0,8 

Lapangan Parkir Mobil 1294,8 1846 0,7 

Halaman (Aspal) 7414 10902 0,7 
Jalan Beton/aspal 4338 6765 0,6 

Taman hijau/ kebun 27249,1 5041 2,8 

Sumber: Data Olahan (2022) 

 

Untuk penerapan lubang resapan biopori sebesar 50% berdasarkan hasil analisis data 

didapatkan kebutuhan jumlah lubang resapan biopori seperti pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Penggunaan Lubang Resapan Biopori 50% 
Bentuk Lahan A (m2) n Rasio 1 per luas LB (m2) 

Lapangan Olah Raga 3928 3360 1,2 
Lapangan Upacara 2000 1711 1,2 

Lapangan Parkir Motor 463,4 385 1,2 

Lapangan Parkir Mobil 1294,8 1231 1,1 

Halaman (Aspal) 7414 7268 1,0 
Jalan Beton/aspal 4338 4510 1,0 

Taman hijau/ kebun 27249,1 3360 4,2 

Sumber: Data Olahan (2022) 

 

Untuk penerapan lubang resapan biopori sebesar 30% berdasarkan hasil analisis data 

didapatkan kebutuhan jumlah lubang resapan biopori seperti pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Penggunaan Lubang Resapan Biopori 30% 
Bentuk Lahan A (m2) n Rasio 1 per luas LB (m2) 

Lapangan Olah Raga 3928 2016 1,9 
Lapangan Upacara 2000 1027 1,9 

Lapangan Parkir Motor 463,4 231 2,0 

Lapangan Parkir Mobil 1294,8 738 1,8 

Halaman (Aspal) 7414 4361 1,7 
Jalan Beton/aspal 4338 2706 1,6 

Taman hijau/ kebun 27249,1 2016 7,0 

Sumber: Data Olahan (2022) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang lubang resapan biopori di kampus Politeknik Negeri 

Sriwijaya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Pemanfaatan teknologi Ekodrainase dengan Lubang Resapan Biopori dapat dimanfaatkan untuk 

sistem saluran drainase di kampus politeknik Negeri Sriwijaya. 

2. Adapun jumlah kebutuhan Lubang Resapan Biopori untuk Kampus Politeknik Negeri Sriwijaya 

untuk penggunaan 100 % adalah sebanyak 49.881 Buah Lubang Resapan Biopori, untuk 

penggunaan 75% adalah 32.739 Buah Lubang Resapan Biopori, untuk penggunaan 50 % adalah 

21.825 Buah Lubang Resapan Biopori, untuk penggunaan 30% adalah 13.095 Buah Lubang 

Resapan Biopori. 
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